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Abstract

This community service program aims to optimize the production system of home-based micro, small, and medium
enterprises (MSMEs) to improve profitability and strengthen digital marketing capabilities among housewives in
Cimparuh Village, Pariaman Tengah District, Pariaman City. The main problems faced by the partners include
unstandardized production processes, limited value-added production skills (cake decoration), inaccurate
calculation of cost of goods manufactured (COGM) as the basis for pricing, and low utilization of social media as
a marketing channel. The program was implemented using a participatory and applicative approach through three
main stages: theoretical sessions, hands-on practice, and mentoring. The first stage focused on strengthening
production skills and improving workflow through the introduction of tools, materials, and basic cake decoration
techniques. The second stage emphasized cost literacy by structuring COGM components and determining selling
prices based on actual cost elements to ensure measurable profit margins. The third stage strengthened digital
marketing through business account creation, product photography, and the development of consistent
promotional content on social media platforms. The results indicate an improvement in participants’ competencies
across three key aspects: enhanced production skills with higher aesthetic value, better understanding of cost
structure and profitable pricing strategies, and effective use of social media as a promotional tool. This program
contributes to increasing business readiness and strengthening the long-term profitability potential of village-
based MSME:.
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Abstrak

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan mengoptimalkan sistem produksi UMKM berbasis rumah tangga
untuk meningkatkan profitabilitas dan memperkuat pemasaran digital pada ibu rumah tangga (IRT) di Desa
Cimparuh, Kecamatan Pariaman Tengah, Kota Pariaman. Permasalahan utama mitra meliputi proses produksi
yang belum terstandar, keterbatasan keterampilan produksi bernilai jual (cake decoration), ketidaktepatan
perhitungan harga pokok produksi (HPP) sebagai dasar penentuan harga jual, serta rendahnya pemanfaatan media
sosial sebagai kanal pemasaran. Kegiatan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif dan aplikatif melalui tiga
tahap inti, yaitu penyampaian materi, praktik langsung, dan pendampingan. Tahap pertama berfokus pada
penguatan keterampilan produksi dan perapihan alur kerja melalui pengenalan alat, bahan, serta teknik dasar
dekorasi kue. Tahap kedua menekankan literasi biaya dengan penyusunan komponen HPP dan penetapan harga
jual berbasis biaya riil guna memastikan margin keuntungan yang terukur. Tahap ketiga memperkuat pemasaran
digital melalui pembuatan akun bisnis, fotografi produk, serta penyusunan konten promosi yang konsisten di media
sosial. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan kemampuan peserta pada tiga aspek utama, yaitu keterampilan
produksi yang lebih variatif dan bernilai estetika, pemahaman struktur biaya serta penentuan harga jual yang lebih
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menguntungkan, dan pemanfaatan media sosial sebagai media promosi produk. Program ini berimplikasi pada
meningkatnya kesiapan usaha rumahan dan potensi penguatan profitabilitas UMKM desa secara berkelanjutan.

Kata kunci: Sistem Produksi, UMKM, Profitabilitas, Pemasaran Digital, Optimalisasi

1. Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM)
merupakan sektor strategis dalam mendukung
perekonomian nasional, terutama dalam menciptakan
lapangan kerja dan meningkatkan kesejahteraan
keluarga. Namun, sebagian besar UMKM berbasis
rumah tangga masih menghadapi kendala pada aspek
sistem produksi, pengelolaan biaya, dan strategi

pemasaran. Permasalahan tersebut berdampak
langsung pada rendahnya profitabilitas dan
keberlanjutan usaha.

Desa Cimparuh, Kecamatan Pariaman Tengah, Kota
Pariaman, memiliki potensi ekonomi berbasis usaha
rumahan yang dikelola oleh ibu rumah tangga (IRT).
Berdasarkan analisis situasi lapangan.

kegiatan produksi yang dilakukan masih bersifat
konvensional, belum terstandar dalam bentuk alur
kerja yang sistematis, dan belum menerapkan prinsip
efisiensi produksi. Salah satu potensi usaha yang
berkembang adalah produksi dan dekorasi kue (cake
decoration), yang memiliki peluang pasar tinggi pada
berbagai momentum acara. Namun demikian,
keterampilan produksi yang belum optimal dan belum
terintegrasinya manajemen biaya menjadi hambatan
utama dalam peningkatan keuntungan usaha.

Dalam perspektif manajemen biaya, perhitungan
harga pokok produksi (HPP) yang tidak akurat dapat
menyebabkan kesalahan dalam penetapan harga jual
dan berpotensi menurunkan margin keuntungan.
Blocher dkk. menjelaskan bahwa sistem manajemen
biaya yang terstruktur membantu pelaku usaha dalam
mengendalikan biaya serta mengambil keputusan
harga yang tepat guna menjaga profitabilitas [1].
Kondisi di lapangan menunjukkan bahwa sebagian
besar pelaku UMKM masih menentukan harga
berdasarkan  perkiraan = bahan  baku  tanpa
memperhitungkan biaya tenaga kerja, overhead, dan
penyusutan alat.

Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan
optimalisasi sistem produksi yang terintegrasi dengan
literasi biaya usaha. Selain aspek produksi dan biaya,
tantangan lain yang dihadapi UMKM adalah
pemasaran. Perkembangan teknologi informasi telah
mengubah paradigma pemasaran konvensional
menjadi pemasaran berbasis digital. Kotler dan Keller
menegaskan bahwa pemasaran modern menekankan
integrasi komunikasi digital dan penciptaan nilai
pelanggan melalui platform daring sebagai strategi
memperluas jangkauan pasar [5]. Namun demikian,
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pemanfaatan media sosial oleh mitra di Desa
Cimparuh masih terbatas pada komunikasi personal
dan belum dimaksimalkan sebagai sarana promosi
dan branding usaha.

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu
pendekatan pengabdian kepada masyarakat yang
tidak hanya meningkatkan keterampilan teknis
produksi, tetapi juga mengoptimalkan sistem
produksi secara menyeluruh melalui standarisasi
proses, perhitungan biaya berbasis komponen riil,
serta integrasi pemasaran digital. Optimalisasi sistem
produksi dipandang sebagai upaya rekayasa
sederhana dalam meningkatkan efisiensi kerja,
akurasi penetapan harga, dan daya saing usaha.
Dengan demikian, program pengabdian ini dirancang
untuk meningkatkan profitabilitas UMKM berbasis
rumah tangga melalui integrasi keterampilan
produksi, literasi biaya, dan pemasaran digital secara
berkelanjutan.

2. Metode Pengabdian Masyarakat

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada
Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan
partisipatif dan aplikatif berbasis optimalisasi sistem
produksi. Pendekatan ini dirancang agar mitra tidak
hanya memperoleh keterampilan teknis, tetapi juga
mampu menerapkan sistem produksi yang lebih
terstandar, efisien, dan terintegrasi dengan
pengelolaan biaya serta pemasaran digital. Tahapan
metode terdiri atas lima tahap utama sebagai berikut.

2.1 Tahap Analisis dan Persiapan Sistem

Tahap awal dilakukan melalui survei lapangan di
Desa Cimparuh untuk menganalisis kondisi sistem
produksi UMKM berbasis rumah tangga. Analisis
difokuskan pada:

Alur proses produksi (workflow)
Efisiensi penggunaan waktu dan bahan
Pola penentuan harga jual
Tingkat pemanfaatan media
pemasaran

/o o

sosial untuk

Selain itu dilakukan koordinasi dengan perangkat
desa terkait jadwal, lokasi kegiatan, dan peserta.
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan, disusun modul
pelatihan yang meliputi:
1. optimalisasi proses produksi dan teknik dekorasi
kue,

2. perhitungan harga pokok produksi (HPP) dan
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penentuan harga jual berbasis komponen biaya riil,
serta
3. pemasaran digital berbasis media sosial.

Pada tahap ini juga dilakukan penyediaan alat dan
bahan praktik untuk memastikan proses pelatihan
berjalan efektif.

2.2 Tahap Sosialisasi dan Pengukuran Kondisi Awal

Tahap sosialisasi bertujuan menyampaikan tujuan,
manfaat, serta alur kegiatan kepada peserta. Pada
tahap ini dilakukan pre-test untuk mengukur kondisi
awal peserta terkait:

a. Pemahaman dan teknik
dekorasi
Pengetahuan perhitungan biaya usaha

c. Kemampuan penggunaan media sosial untuk
promosi

a. Metode yang digunakan adalah ceramah
interaktif dan diskusi partisipatif untuk

menggali permasalahan nyata yang dihadapi

sistem produksi

mitra.
2.3 Tahap Implementasi Optimalisasi Sistem
Produksi
a. Optimalisasi Proses Produksi

Peserta dilatih menyusun langkah kerja yang
lebih sistematis, mulai dari persiapan bahan,
proses dekorasi, hingga finishing produk.
Pendekatan ini  bertujuan meningkatkan
efisiensi waktu dan konsistensi kualitas hasil.

b. Perhitungan Harga Pokok Produksi dan
Penetapan Harga Jual
Peserta dibimbing menyusun struktur biaya
yang mencakup bahan baku, tenaga kerja, dan
biaya tidak langsung. Selanjutnya dilakukan
simulasi penetapan harga jual berbasis margin
keuntungan yang rasional guna meningkatkan
profitabilitas usaha.

c. Integrasi Pemasaran Digital
Peserta didampingi membuat akun bisnis,
melakukan fotografi produk sederhana, serta
menyusun konten promosi yang menarik dan
konsisten di media sosial. Tahap ini bertujuan
mengintegrasikan sistem produksi dengan
strategi pemasaran digital.

2.4 Tahap
Produksi

Tahap inti merupakan pelaksanaan intervensi
melalui metode demonstrasi, praktik langsung,
simulasi, dan pendampingan teknis. Implementasi
difokuskan pada tiga komponen utama, yaitu
optimalisasi proses produksi, penguatan perhitungan
biaya usaha, dan integrasi pemasaran digital. Pada

Implementasi Optimalisasi ~ Sistem

komponen pertama, peserta dilatth menyusun
langkah kerja produksi yang lebih sistematis dan
efisien melalui pengelompokan tahapan kerja,
penentuan urutan proses yang logis, pengurangan
pemborosan bahan dan waktu, serta peningkatan
konsistensi kualitas hasil. Prinsip standarisasi proses
diperkenalkan agar peserta memiliki pola kerja yang
lebih terstruktur dan dapat direplikasi secara
konsisten pada produksi berikutnya. Pada komponen
kedua, peserta dibimbing menyusun struktur biaya
secara komprehensif yang mencakup biaya bahan
baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, biaya
overhead (listrik, gas, air), serta penyusutan alat
produksi. Kegiatan dilanjutkan dengan simulasi
penentuan harga jual berbasis margin keuntungan
yang rasional  sehingga peserta  mampu
meningkatkan akurasi penetapan harga dan
mendorong peningkatan profitabilitas usaha. Pada
komponen ketiga, peserta didampingi dalam
pembuatan akun bisnis pada platform media sosial,
teknik  fotografi produk sederhana dengan
pencahayaan optimal, penyusunan caption dan
konten promosi, serta strategi konsistensi unggahan
dan interaksi pelanggan. Integrasi ini bertujuan
menghubungkan sistem produksi yang telah
terstandar dengan pemasaran digital agar produk
yang dihasilkan dapat menjangkau pasar yang lebih
luas dan meningkatkan peluang penjualan secara
berkelanjutan.

2.5 Tahap Pendampingan dan

Berkelanjutan

Monitoring

Setelah pelatihan inti, dilakukan pendampingan
melalui metode coaching clinic dan mentoring.
Pendampingan difokuskan pada:

a. Penyempurnaan alur produksi

b. Konsultasi perhitungan harga

c. Evaluasi konten promosi digital

d. Monitoring perkembangan pesanan dan respons
pasar

Pendampingan bertujuan memastikan bahwa

optimalisasi sistem  produksi  benar-benar

diimplementasikan secara berkelanjutan dan tidak
berhenti pada tahap pelatihan.

2.6 Tahap Evaluasi dan Pengukuran Dampak

Evaluasi dilakukan secara kuantitatif dan kualitatif
untuk mengukur efektivitas program. Indikator
evaluasi meliputi:

a. Perbandingan skor pre-test dan post-test

b. Konsistensi dan kualitas produk yang dihasilkan

c. Kemampuan menyusun HPP dan harga jual
secara mandiri
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d. Aktivitas dan keterlibatan pada akun media
sosial bisnis

e. Tingkat kepuasan peserta melalui kuesioner
Data evaluasi digunakan untuk menilai peningkatan
kapasitas peserta serta potensi peningkatan
profitabilitas UMKM setelah penerapan sistem
produksi yang lebih terstandar dan terintegrasi
dengan pemasaran digital.

3. Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
di Desa Cimparuh dilaksanakan secara sistematis
sesuai dengan tahapan metode yang telah dirancang.
Kegiatan ini berfokus pada optimalisasi sistem
produksi UMKM berbasis rumah tangga melalui
penguatan keterampilan produksi, perhitungan biaya,
dan integrasi pemasaran digital.

3.1 Kondisi Awal Sistem Produksi Mitra

Hasil analisis awal menunjukkan bahwa peserta telah
memiliki pengalaman dasar dalam membuat kue,
namun sistem produksi yang diterapkan masih
bersifat konvensional. Alur kerja belum tersusun
secara sistematis dan belum terdapat standarisasi
proses. Penetapan harga jual masih berbasis perkiraan
bahan baku tanpa mempertimbangkan komponen
biaya tenaga kerja dan overhead, sehingga margin
keuntungan belum terukur secara optimal.

Dari aspek pemasaran, media sosial telah digunakan,
tetapi belum dimanfaatkan sebagai sarana promosi
dan branding usaha secara terstruktur.

3.2 Implementasi Optimalisasi Sistem Produksi

Tahap implementasi dilakukan melalui pendekatan
demonstrasi dan praktik langsung untuk memperbaiki
sistem produksi yang berjalan. Optimalisasi dimulai
dari penyusunan ulang langkah kerja produksi agar
lebih sistematis dan efisien.

Sebagaimana terlihat pada Gambar 1, proses awal
produksi menunjukkan tahapan kerja yang belum
terstandar. Peserta cenderung bekerja berdasarkan

- =
Gambar 1. Proses awal pembuatan kue sebelum standarisasi
sistem produksi.

Setelah dilakukan pendampingan, peserta mulai
menerapkan prinsip standarisasi proses kerja yang
lebih terstruktur. Praktik optimalisasi teknik dekorasi
dilakukan dengan memperhatikan urutan kerja,
konsistensi tekstur, dan komposisi visual.

Gambar 2. Praktik optimalisasi teknik dekorasi melalui penerapan
langkah kerja sistematis.

Penerapan alur kerja yang lebih tertata berdampak
pada peningkatan efisiensi waktu dan konsistensi

hasil. ~ Tahap  finishing  dilakukan  dengan
memperhatikan  detail estetika dan kerapian
permukaan.

Gambar 3. Proses finishing dan penguatan kualitas hasil dekorasi.
Hasil akhir menunjukkan peningkatan signifikan
pada aspek estetika dan nilai jual produk. Produk
yang dihasilkan tidak lagi sekadar dekorasi
sederhana, tetapi telah menampilkan kombinasi
warna, tekstur, dan desain yang lebih variatif.

Gambar 4. Produk akhir setelah optimalisasi sistem produksi.
Dari sisi literasi biaya, peserta dilatih menghitung
harga pokok produksi secara komprehensif dengan
memasukkan biaya bahan baku, tenaga kerja, dan
biaya tidak langsung. Simulasi penetapan harga jual

berbasis margin keuntungan dilakukan untuk
memastikan adanya peningkatan profitabilitas usaha.
Peserta menunjukkan perubahan pola pikir dari
penetapan harga berbasis perkiraan menjadi berbasis
struktur biaya yang terukur.
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Pada aspek pemasaran digital, peserta mulai
memahami pentingnya konsistensi promosi dan
identitas merek. Integrasi sistem produksi yang telah
terstandar dengan pemasaran digital memberikan
peluang perluasan pasar dan peningkatan potensi
penjualan.

3.3 Dampak terhadap Profitabilitas dan Kesiapan
Usaha

Evaluasi melalui  observasi dan  post-test
menunjukkan peningkatan kapasitas pada tiga aspek
utama, yaitu keterampilan produksi, kemampuan
perhitungan biaya, dan pemanfaatan media sosial
sebagai media promosi. Standarisasi sistem produksi
membantu peserta memahami hubungan antara
efisiensi kerja dan margin keuntungan. Peningkatan
kualitas produk berimplikasi langsung pada
peningkatan daya tarik pasar.

Secara keseluruhan, optimalisasi sistem produksi
yang terintegrasi dengan manajemen biaya dan
pemasaran digital mampu meningkatkan kesiapan
usaha dan potensi profitabilitas UMKM berbasis
rumah tangga di Desa Cimparuh.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang
berfokus pada optimalisasi sistem produksi UMKM
berbasis rumah tangga melalui pelatihan cake
decoration, penguatan perhitungan harga pokok
produksi (HPP) dan penetapan harga jual, serta
penerapan teknik pemasaran melalui media sosial
pada IRT Desa Cimparuh, Kota Pariaman telah
terlaksana dengan baik dan memberikan dampak
positif terhadap peningkatan kapasitas peserta.
Pelaksanaan program ini tidak hanya memperkuat
keterampilan teknis, tetapi juga membangun pola
kerja produksi yang lebih terarah dan bernilai
ekonomis. Peningkatan kemampuan peserta terlihat
dari hasil dekorasi kue yang menjadi lebih kreatif,
lebih variatif, lebih rapi, serta memiliki kualitas visual
yang lebih layak dipasarkan, sehingga produk tidak
lagi dipandang sebagai konsumsi rumah tangga
semata, tetapi sebagai komoditas yang memiliki nilai
jual dan daya saing.

Dari aspek literasi usaha dan profitabilitas, peserta
telah memahami komponen biaya dalam perhitungan
HPP secara lebih komprehensif serta mampu
menentukan harga jual yang lebih rasional dan
menguntungkan. Pemahaman ini mendorong
perubahan pola pikir peserta dari penetapan harga
berbasis perkiraan menjadi penetapan harga berbasis
struktur biaya yang terukur. Dengan demikian,
peserta mulai memahami bahwa keuntungan usaha
dipengaruhi oleh ketepatan perhitungan biaya,

efisiensi proses produksi, serta kemampuan menjaga
konsistensi kualitas produk. Selain itu, peserta juga
mengalami  peningkatan = kemampuan  dalam
memanfaatkan media sosial sebagai sarana promosi,
mulai dari pembuatan akun usaha, pengambilan foto
produk dengan teknik sederhana, hingga publikasi
konten pemasaran digital yang lebih terencana.

Secara keseluruhan, integrasi penguatan keterampilan
produksi, manajemen biaya, dan pemasaran digital
terbukti mampu menumbuhkan motivasi
berwirausaha serta membuka peluang usaha rumahan
yang lebih siap berkembang bagi IRT Desa
Cimparuh. Program ini  berimplikasi pada
peningkatan produktivitas ekonomi keluarga dan
berpotensi menjadi embrio pengembangan UMKM
berbasis rumah tangga di tingkat desa, terutama
melalui penerapan sistem produksi yang lebih tertib,
penetapan harga jual yang lebih tepat, dan perluasan
jangkauan pasar melalui media digital. Sebagai tindak
lanjut, diperlukan pendampingan berkelanjutan,
khususnya dalam penguatan branding produk,
perbaikan kemasan dan identitas usaha, pengurusan
legalitas dasar usaha, serta perluasan akses pasar agar
usaha yang dirintis peserta dapat berkembang secara
lebih stabil dan berkelanjutan.
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